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Abstrak 

Diabetes Melitus (DM) telah menjadi masalah kesehatan utama dunia dengan angka kejadian dan kematian yang masih sangat 

tinggi(18).Kejadian penyakit DM yang paling sering terjadi di masyarakat adalah diabetes melitus tipe dua. Kasus pada tahun 

2019, prevalensi diabetes melitus di dunia adalah sebesar 9,3% dan angka kejadian diabetes melitus di dunia 463 juta jiwa. 

Penelitian No-Eksperimen dengan metode Deskriptif melalui pendekatan Cross sectional. Sampel dalam penelitian sebanyak 30 

orang dengan Teknik purposive sampling. pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan kuesioner dengan objek 

penelitian disini adalah dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat pada penderita Diabetes Mellitus.  Hasil sebagian 

besar responden berusia 56-65 tahun yaitu sebanyak 16 responden (53,33%) dan responden paling sedikit pada rentang usia 40-

55 tahun yaitu sebanyak 14 responden (46,67%). Berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 17 responden 

(56,67%). Berdasarkan Pendidikan didominasi Sd dan SMP Sebanyak 9 responden (30%). Sebagian penderita diabetes mellitus 

didominasi tidak bekerja sebanyak 18 responden (60%) dan Sebagian besar menderita diabetes mellitus kurang dari 5 tahun 

sebanyak  17 responden ( 56,67%).        
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PENDAHULUAN 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan 

penyebab utama penyakit jantung, kebutaan, gagal 

ginjal, dan amputasi. Federasi Diabetes Dunia 

atau Internasional Diabetes Federation (IDF) 

menyebutkan ada 4,6 juta orang meninggal akibat 

penyakit Diabetes Melitus (DM), atau 8,2% dari 

semua penyebab kematian global pada kelompok 

usia tersebut (2)  

Diperkirakan tahun 2030 diproyeksikan 

angka penderita diabetes mellitus (DM) diseluruh 

dunia meningkat 366 juta penderita. Hal ini berarti 

akan meningkat dua kali  lipat di banding pada 

tahun 2000 yang baru mncapai 171 juta penderita 

Diabetes  Melitus (1)  

Prevalensi penyakit diabetes mellitus (DM) 

di Indonesia sebesar 1,5%, dan prevalensi diabetes 

mellitus (DM) meningkat sesuai dengan angka 

bertambahnya umur, namun mulai pada umur ≥65 

tahun cenderung menurun (2).  Prevalensi diabetes 

melitus (DM) yang tertinggi terjadi pada 

kelompok jenis kelamin perempuan (1,7%), 

berpendidikan tinggi (2,5%), pekerjaan 

wiraswasta (2,0%), bertempat tinggal di perkotaan 

(2,0%) dan  status ekonomi kelompok atas (2,6%) 

(2).  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 

pasien yang menderita penyakit diabetes melitus 

yaitu tingkat kepatuhan tinggi berjumlah 20 

pasien (18,2%), dengan tingkat kepatuhan sedang 

yaitu 43 pasien (39,1%), dan dengan tingkat 

kepatuhan rendah yaitu 47 (42,7%) (10).   

Motivasi keluarga berperan besar dalam 

membangkitkan kemauan anggota keluarga,  

semakin dimotivasi maka akan semakin mampu 

melakukan sesuatu untuk  
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kesembuhan. Dan peran dukungan keluarga 

sangat penting untuk penyembuhan, karena 

keluarga merupakan system pendukung yang 

terdekat bagi anggota keluarga.  Selain 

menurunkan kadar gula darah, Hubungan 

Dukungan Keluarga Terhadap Kepatuhan Minum 

Obat Pada Penderita Diabetes Melitus, karena 

keluarga merupakan peran utama dalam 

pemeliharaan kesehatan dan membantu pasien 

dalam perawatan dan pengendalian diabetes 

melitus, dengan memberikan semangat dan 

motivasi pada pasien, agar melanjutkan hidupnya, 

meyakinkan pasien bahwa mereka juga bagian 

penting, dibutuhkan dan di inginkan dalam 

keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan keluarga 

dan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes 

melitus tipe 2. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini merupakan penelitian No 

Eksperimental dengan menggunakan  metode 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional yaitu 

pengumpulan data dilakukan hanya sekali dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat ukur. (12)  

Alat yang digunakan untuk pengumpulan 

data pada penelitian ini dengan menggunakan 

kuesioner dengan objek penelitian disini adalah 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum 

obat pada penderita Diabetes Mellitus. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 30 orang klien 

dengan menggunakan teknik  Purposive Sampling 

yaitu tehnik pengambilan data dengan 

menggunakan pertimbangan tertentu (11) 

Proses analisis data menggunakan uji 

spearman rank dari program SPSS untuk 

mengetahui apakah ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien 

diabetes mellitus tipe 2. Tujuan Analisa data 

untuk memperoleh gambaran hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan minum obat penderita 

Diabetes Mellitus. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengolahan data terhadap 

karakteristik responden dimana data 

dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin, 

tingkat Pendidikan, jenis pekerjaan dan lamanya 

menderita penyakit diabetes mellitus, edangkan 

variable yang diukur dalam penelitian ini adalah 

dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat 

pada pasien dengan  diabetes mellitus tipe 2.   

A.Data Demografi Penduduk 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 30 

orang yang berada di wilayah Rt 09 Rw 04 

kelurahan pondok ranggon kecamatan cipayung 

Jakarta timur. Setelah dilakukan penyebaran 

kuesioner dan pengolahan data di dapatkan 

karakteristik responden seperti pada table di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 1 didapatkan sebagian 

besar responden berusia 56-65 tahun yaitu 

sebanyak 16 responden (53,33%) Diabetes 

mellitus tipe 2 sering terjadi pada usia 40 tahun ke 

atas. dan responden paling sedikit pada rentang 

usia 40-55 tahun yaitu sebanyak 14 responden 

(46,67%). Peningkatan resiko diabetes mellitus 

tipe 2 seiring  dengan bertambahnya usia terjadi 

peenurunan fungsi fisiologis pada tubuhnya (13)  

Pada rentang usia 56-65 tahun termasuk ke 

dalam golongan lanjut usia awal sehingga mulai 

mengalami penurunan fungsi organ termasuk 

pankreas yang mengakibatkan produksi insulin 

mulai menurun dan biasanya pada rentang usia 

tersebut pola hidup mulai menurun/kurang baik 

(14).  

Berdasarkan table 1 jenis kelamin 

didominasi oleh perempuan sebanyak 17 

responden (56,67%). Prevalesi kejadian diabetes 

mellitus tipe 2 pada wanita lebih tinggi daripada 
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laki-laki karena secara fisik Wanita memiliki 

peluang peningkatan  indeks masa tubuh yang 

lebih besar (20). Hasil penelitian ini sesuai degan 

hasil penelitian Rahmawati et al., (2016), 

menunjukkan responden terbanyak adalah 

perempuan sebanyak 24 orang dari total sampel 

33 responden. Perempuan lebih beresiko terkena 

diabetes melitus tipe 2 dari pada laki-laki. 

Berdasarkan Pendidikan didominasi SD dan 

SMP Sebanyak 9 responden (30%) dan yang 

paling rendan SMA sebanyak 5 responden 

(16,67%). Tingkat pendidikan dapat  

mempengaruhi persepsi dan pola pikir seseorang 

tentang kondisi maupun kesehatannya. Rendahnya 

pendidikan seseorang sangat mempengaruhi daya 

serap seseorang dalam menerima informasi 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman tentang penyakit diabetes mellitus 

cara pengobatan, dan bahaya akibat minum obat 

tidak teratur. 

 Berdasarkan status pekerjaan sebagian 

penderita diabetes mellitus didominasi tidak 

bekerja sebanyak 18 responden (60%), Respoden 

dengan tidak bekerja lebih beresiko  terkena 

diabetes melitus tipe 2 karena mereka kurang 

dalam melakukan aktivitas fisik hal ini dapat 

dibuktikan dengan pekerjaan mereka seperti 

memasak, menyapu, mencuci, dan lain-lain jarang 

melakukan latihan fisik seperti olahraga (15) 

Berdasrkan lamanya menderita penyakit 

Diabetes mellitus Sebagian besar menderita 

diabetes mellitus kurang dari 5 tahun sebanyak  17 

responden ( 56,67%). Pasien yang mempunyai 

durasi penyakit lebih lama cenderung merasa 

bosan dan lelah dengan pengobatanmnya.Pada 

umumnya semakin lama orang menderita penyakit 

maka akan menjadi faktor pemicu seseorang 

menjadi bosan terhadap pengobatan dalam  

menjalani terapi(16). 

B. Kepatuhan Minum Obat Berdasarka kuesioner 

MMAS-8 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table diatas tingkat kepatuan 

penderita diabetes mellitus mayoritas rendah 

sebanyak 15 responden (50%) , kepatuhan minum 

obat sedang sebanyak 7 responden  (23,33%) serta 

kepatuhan minum obat tinggi sebanyak 8 

responden (26,67%).   Untuk mengukur tingkat 

kepatuhan penderita diabetes mellitus dalam 

minum obat dengan menggunakan alat ukur 

kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication 8-item 

Adherence Scale) yang bersikan 8 

pertanyaan yang digunakan sebagai instrument 

dalam mengukur tingkat kepatuhan pasien dalam 

minum obat pada pasien-pasien yang menderita 

penyakit kronis dan yang membutuhkan terapi 

minum obat dalam jangka waktu yang lama.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

mayoritas kepatuhan minum obat pada pasien  

diabetes melitus tipe termasuk dalam kategori 

kepatuhan rendah yaitu 50%. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi responden memiliki 

kepatuhan rendah adalah dari tingkat 

pendidikannya, sebagian besar responden 

berpendidikan SD dan SMP (30%). Rendahnya 

tingkat pendidikan menyebabkan kurangnya 

kesadaran akan pentingnya Kesehatan sehingga 

responden tidak patuh dalam menjalani terapi 

pengobatan yang dianjurkan. 

C. DUKUNGAN KELUARGA 

 

 

 

 

Berdasarkan table diatas Dukungan keluarga 

dalam minum obat mayoritas rendah sebanyak 13 

responden (43,33%) , Dukungan keluarga sedang 

dalam minum obat sebanyak 9 responden (30%) 

Sedangkan dukungan keluarga dalam  minum obat 

tinggi sebanyak 8 responden (26,67%). Hal ini 

disebabkan karena keluarga terkadang merasa 

putus asa terhadap penyakit yang di derita oleh 

salah satu anggota keluarganya yang  harus 

mengkonsumsi obat dalam jangka waktu yang 

lama dan tidak memberikan  dukungan 

sepenuhnya kepada anggota keluarga yang 

mengalami masalah kesehatan, keluarga kurang 

memberikan perhatian sehingga pasien merasa 
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kesepian, putus asa, despresi bahkan stress, hal ini 

juga bisa disebabkan karena kesibukan anggota 

keluarga lainnya, sehingga jarang berada di rumah 

dan jarang bersama pasien mengawasi pasien atau 

memberikan informasi tentang kesehatan pasien. 

Bentuk dukungan keluarga yang kadang-kadang 

atau tidak pernah di lakukan yaitu membantu 

menyiapkan obat, mengingatkan minum obat dan 

mendampingi minum obat.  

D. Uji Korelasi Spearman Rank uesioner 

Kepatuhan dan Dukungan Keluarga   

Pengujian ini digunakan untuk menguji dua 

data untuk mencari apakah ada hubungan atau 

tidak. Analisis menggunakan uji Spearman Rank. 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan 

didapatkan hasil sig (p) 0,000 (p <0,05) nilai 

tersebut lebih kecil dari pada nilai = 0,05. Artinya, 

hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

dukungan keluarga  dengan kepatuhan minum 

obat. Nilai koefisien korelasi (r) 0,957 bermakna 

bahwa terjadi  hubungan yang sangat kuat (0,80 – 

1,000) antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dukungan keluarga sangat berpengaruh 

terhadap kepatuhan minum obat pasien diabetes 

melitus tipe 2.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan terdapat hubungan sangat kuat antara 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum 

obat khususnya pad pasien dengan penyakit 

diabetes mellitus yang merupakan salah satu 

penyakit kronik di Indonesia maupun di dunia.. 
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